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ABSTRAK 
Bahasa merupakan alat komunikasi yang penting bagi manusia untuk berinteraksi 
dengan manusia lainnya. Pemahaman terhadap konteks sangat penting dalam 
suatu komunikasi bahasa, khususnya dalam membuat tuturan yang mengandung 
hiniku. Dalam bahasa Jepang, istilah hiniku  memiliki nuansa mirip ironi. Penulis 
menggunakan drama Seigi no Mikata karya Satoru Nakajima sebagai objek untuk 
mengetahui bagaimana teknik hiniku berdasarkan kategori hiniku Okamoto (2007) 
dan bagaimana hiniku ditinjau dari segi usia dan jenis kelamin penutur dan lawan 
tutur atau target hiniku. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif analitik 
dengan teknik sadap (simak) dalam pengumpulan data dan metode analisis 
deskriptif untuk menganalisis data. Penelitian ini menggunakan teori tindak tutur 
oleh J.L Austin untuk menganalisis eksistensi tindak tutur ilokusi dalam drama 
Seigi no Mikata; teori implikatur untuk menganalisis makna yang sesungguhnya 
ingin disampaikan penutur, dan teori kategorisasi hiniku oleh Okamoto Shinichiro 
(2007) untuk mengkategorikan tuturan hiniku yang ada dalam drama Seigi no 
Mikata. Hasil dalam penelitian ini yaitu ditemukan 52 data hiniku dan terdapat 
delapan kategori hiniku oleh Okamoto (2007) yang digunakan dalam data-data 
tersebut. Kategori yang paling banyak digunakan adalah infelicitious question 
(pertanyaan yang tidak pantas). Selain itu ditinjau dari usia dan jenis kelamin 
penutur dan lawan tutur atau target hiniku, terdapat delapan kategori hiniku. 
Berdasarkan analisis tersebut, hiniku dalam drama Seigi no Mikata dipengaruhi 
oleh usia, jenis kelamin, dan strategi kategori hiniku yang digunakan. 
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ABSTRACT 
Language is an important thing for human to interact and communicate with 
others. Interaction between speaker and hearer related to speech act and context. 
An understanding of the context is important in communication, especially when 
we made a hiniku remark. In Japanese language, hiniku is akin to irony. In this 
paper, a drama called Seigi no Mikata is used to be an object to investigate hiniku 
based on hiniku category by Okamoto (2007) and hiniku based on speaker’s and 
hearer’s age and gender. This research uses qualitative analytic method with 
tapping technique to collect data and analytic descriptive to analyze the data. This 
research uses speech act theory by J.L Austin to analyze the existence of 
illocutionary speech act in the drama, implicature theory to analyze the real 
meaning of speaker’s utterance and the real intention of the speaker, and the 
categorization of hiniku by Okamoto (2007). In the result of this research, was 
found 52 datas. In the datas, was used eight categories of hiniku by Okamoto 
(2007). Infelicitious question category is the dominant category. Hiniku based on 
the speaker’s and hearer’s age and gender, was found eight category. Based on the 
analysis, the use of hiniku in a drama called Seigi no Mikata was affected by age, 
gender, and the category of  hiniku that used. 
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